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Abstract 

The high price and limited supply of synthetic plant growth regulators (PGR) such as BAP and NAA are major obstacles 

in commercial tissue culture. This study aims to review the effectiveness of natural extracts, namely young coconut water, mung 

bean sprout water, and ripe banana as partial alternatives or supplements in tissue culture media. The method used is a 

systematic literature review. The results show that natural extracts have great potential. Young coconut water is rich in natural 

cytokinins (zeatin), effective in stimulating shoot multiplication. Mung bean extract contains auxin (IAA) and vitamins, 

playing a significant role in root initiation. Meanwhile, ripe banana acts as a complex nutrient source and supplementary PGR 

(auxin, gibberellin). The utilization of these materials can reduce production costs and support sustainable tissue culture 

techniques. 
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Abstrak 

Tingginya harga dan keterbatasan pasokan zat pengatur tumbuh (ZPT) sintetis seperti Benzyl Amino 

Purine (BAP) dan Naphthalene Acetic Acid (NAA) menjadi penghambat utama dalam skala komersial 

teknik kultur jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau efektivitas ekstrak alami yaitu air kelapa 

muda, air rebusan kacang hijau/kecambah, dan pisang masak sebagai alternatif parsial atau suplemen 

ZPT dalam media kultur jaringan. Metode yang digunakan adalah tinjauan literatur sistematis dari 

berbagai jurnal dan publikasi ilmiah terkait. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa ekstrak alami memiliki 

potensi besar. Air kelapa muda kaya akan sitokinin alami (zeatin), efektif memacu multiplikasi tunas 

dan pembelahan sel. Ekstrak kacang hijau, yang mengandung auksin (IAA) dan vitamin, menunjukkan 

peran signifikan dalam inisiasi perakaran dan elongasi. Sementara itu, pisang masak bertindak sebagai 

sumber nutrisi kompleks dan ZPT (auksin, giberelin). Pemanfaatan bahan-bahan ini terbukti dapat 

mengurangi ketergantungan pada ZPT sintetis, menurunkan biaya produksi, dan mendukung 

pengembangan teknik kultur jaringan yang lebih berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kultur Jaringan, ZPT Alami, Air Kelapa Muda, Kacang Hijau, Pisang Masak, Biaya Produksi 
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Pendahuluan 

Di era pertanian modern, teknik kultur jaringan menjadi pilar utama dalam menyediakan bibit unggul secara 
massal dan dalam waktu yang relatif singkat. Kemampuan sel tumbuhan untuk berkembang menjadi 
tanaman utuh, yang dikenal dengan istilah totipotensi menjadi landasan utama keberhasilan dari teknologi 
ini [1]. Namun, tantangan besar yang sering dihadapi oleh para peneliti ataupun industri bibit adalah 
ketergantungan yang sangat tinggi terhadap zat pengatur tumbuh (ZPT) sintesis seperti BAP dan NAA. 
Selain harganya yang cukup menguras kantong, dengan menggunakan ZPT sintesis juga akan menjadi 
tantangan terhadap pengembangan pertanian yang lebih ramah lingkungan. 

Menghadapi permasalahan biaya operasional tersebut, banyak peneliti mulai melirik potensi bahan organik 
yang tersedia melimpah di alam sebagai pengganti ZPT kimia. Bahan-bahan seperti air kelapa, ekstrak 
kecambah kacang hijau, dan buah pisang diketahui menyimpan kandungan hormon alami yang sangat 
kompleks. Contohnya, air kelapa yang mengandung hormon sitokinin jenis zeatin serta berbagai mineral 
mikro yang sangat baik untuk merangsang pembentukan tunas dan pertumbuhan sel primer [2]. Selain itu 
dengan menggunakan air kelapa sebagai tambahan organik dapat mempercepat pertumbuhan eskplan 
tanaman dan juga membantu menjaga kesehatan tanaman selama masa kultur in vitro. 

Selain air kelapa, ekstrak kecambah kacang hijau juga mulai banyak digunakan karena kandungan auksin 
(IAA) yang tinggi. Hormon ini juga sangat penting dalam tahap perakaran dan pemanjangan sel, yang sangat 
dibutuhkan oleh tanaman [3]. Tidak hanya memicu pertumbuhan fisik, penggunaan ekstrak kecambah 
kacanh hijau juga dapat meningkatkan kadar klorofil pada planlet, sehingga dapat mempercepat proses 
aklimatisasi [4]. Sementara itu, ekstrak buah pisang juga dikenal sebagi sumber karbohidrat dan energi 
tambahan yang sangat vital bagi fase kritis perkembangan embrio [5]. 

Kajian literatur ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penggunaan air kelapa, ekstrak kecambah 
kacang hijau, dan buah pisang dapat digunakan untuk menjadi alternatif efektif dari zat pengatur tumbuh 
sintesis. Melalui tinjauan literatur yang mendalam, diharapkan penelitian ini bisa membuka panduan baru 
dalam membuat media kultur jaringan yang lebih hemat biaya, ramah lingkungan, dan berkelanjutan tanpa 
mengurangi kualitas bibit yang dihasilkan. 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis metode Ulasan Literatur Sistematis (Systematic Literature Review). 
Metode ini dipilih karena dapat menyatukan hasil penelitian sebelumnya sehingga terbentuk kesimpulan 
yang lebih lengkap mengenai dosis dan tingkat efektivitas bahan organik. 
 
Sumber Data dan Strategi Pencarian  

Data diperoleh dari berbagai basis data jurnal ilmiah yang terindeks, seperti Google Scholar, DOAJ, dan 
repositori universitas. Batasan waktu publikasi yang digunakan adalah sekitar 5 tahun terakhir. Kata kunci 
utama pencarian dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang spesifik, mulai dari ekstrak alamai ZPT 
kultur jaringan, penggunaan air kelapa sebagai sumber sitokinin, hingga peran ekstrak kecambah kacang 
hijau sebagai auksi dalam kultur jaringan. Selain itu juga, pencarian difokuskan pada pemanfaatan pisang 
masak untuk media kultur jaringan serta berbagai studi alternatif hormon alami untuk menggantikan 
hormon sintesis. 
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Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 15 jurnal rujukan yang kami teliti, penggunaan bahan organik 
dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap berbagai parameter pertumbuhan melalui 
mekanisme fisiologis yang kompleks.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 Alur Proses Kultur Jaringan dari Eksplan hingga Planlet 

Mekanisme Air Kelapa: Stimulasi Pembelahan Sel 

Air kelapa muda berfungsi sebagai sumber alami sitokinin yang sangat penting untuk proses pembelahan 
sel primer. Dalam penelitian tanaman tebu, ditemukan konsentrasi 10% hingga 15% dalam media MS dapat 
menghasilkan kalus yang lebih sehat dan renyah [2]. Dalam bidang perkebuanan, air kelapa terbukti efektif 
menggantikan hormon sintesi untuk mendukung pertumbuhan vegetatif bibit Kopi Robusta 
[6]. Selanjutnya, kandungan thiamin dalam air kelapa berkontribusi pada stabilitas sel dan sangat berguna 
untuk perkembangbiakan tunas angrek bellina [7], [8]. 

Keunggulan Ekstrak Kecambah Kacang Hijau: Perakaran dan Kualitas Planlet 

Ekstrak kecambah kacang hijau terkenal kaya akan auksin dan vitamin B. Pada tanaman Nilam, 
pengaplikasian ekstrak kecambah kacang hijau di berbagai jenis media tanam secara signifikan meningkatkan 
tingkat keberhasilan stek serta pertumbuhan vegetatif [9]. Hasil yang serupa juga terlihat pada Jambu Madu 
Deli, di mana penggunaan dosis 60 ml/L menghasilkan jumlah tunas terbanyak [3]. Selain mendukung 
pertumbuhan fisik, ekstrak kecambah kacang hijau juga meningkatkan kualitas planlet dengan memperbesar 
kandungan klorofil pada daun anggrek bulan, sehingga membuat planlet lebih hijau dan kuat [4]. Pengaruh 
positif ini juga dibuktikan pada tanaman Pisang Cavendish, Kantung Semar, dan Jambu Dersono [10], [11], 
[12]. 
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Keberhasilan reproduksi tanaman melalui metode in vitro sangat ditentukan oleh keadaan media yang steril 
untuk memastikan kebersihan dari kontaminan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian oleh Sarah (2023) 
[13] menemukan bahwa dengan menambahkan ekstrak kecambah kacang hijau dengan konsentrasi 5% 
dalam media MS yang telah disterilkan adalah dosis paling efisien untuk meningkatkan jumlah daun serta 
kandungan klorofil pada planlet. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa tauge memiliki asam amino triptofan 
yang berfungsi sebagai bahan dasar dalam biosintesis hormon auksin (IAA) yang merangsang proses 
pembelahan sel. 

Nutrisi Kompleks Ekstrak Pisang dan Variabilitas Genetik 

Ekstrak pisang Ambon berperan sebagai sumber karbohidrat dan mineral yang penting. Dalam kultur 
embrio kelapa, penambahan dosis 150 g/L sangat membantu selama proses perkecambahan dan fase 
pertumbuhan awal [5]. Mineral kalium yang terkandung dalam kulit pisang juga berkontribusi terhadap 
penguatan perakaran kentang merah [14].  

Selain penggunaan ekstrak tunggal, penggabungan bahan organik juga terbukti efektif dalam merangsang 
pertumbuhan vegetatif tanaman. Menurut penelitian Pratiwi dan rekan-rekannya (2022)[15], aplikasi air 
kelapa dengan konsentrasi 250 ml/l yang dikombinasikan dengan ekstrak kecambah kacang hijau 200 g/l 
secara signifikan dapat meningkatkan tinggi tanaman dan menghasilkan diameter batang yang lebih lebar. 
Pemanfaatan kombinasi bahan alami ini menjadi alternatif yang lebih murah untuk mengurangi 
ketergantungan pada penggunaan zat pengatur tumbuh sintetis yang harganya cenderung tinggi. 

Tabel 1. Ringkasan Dosis Umum dan Pengaruh Bahan Organik Berdasarkan Literatur 

Jenis Bahan Alami Rentang Dosis Umum Efek Pertumbuhan Utama Jurnal Referensi 

Air Kelapa Muda 10% - 20% (v/v)  
atau 250 ml/L 

Perbanyakan tunas, 
penginduksian kalus, dan 

pertumbuhan vegetatif bibit. 

[2], [6], [8] 

Ektrak Kecambah Kacang 
Hijau 

5% - 25% (v/v)  
atau 200 g/L 

Pemanjangan batang, inisiasi 
akar, peningkatan kandungan 

klorofil, serta keberhasilan 
efek. 

[3], [4], [9] 

Ekstrak Pisang 100 g/L – 150 g/L Sumber energi untuk 
regenerasi, berat basah, 

planlet, dan pertumbuhan 
embrio. 

[5], [14] 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan kajian literatur yang kami lakukan ini menyatakan bahwa bahan alami seperti air kelapa muda, 
ekstrak dari kecambah kacang hijau, dan pisang bisa menjadi alternatif alami untuk Zat Pengatur Tumbuh 
yang efektif dalam meningkatkan pertumbuhan eksplan. Air kelapa berfungsi untuk merangsang 
pembelahan sel dan pembentukan tunas, sedangkan ekstrak kecambah sangat penting untuk inisiasi akar 
serta peningkatan kualitas klorofil pada planlet karena kandungan auksin dan triptofan yang ada. Sementara 
itu, ekstrak pisang menyediakan sumber energi tambahan yang sangat penting dalam fase perkecambahan 
embrio. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kombinasi air kelapa dengan ekstrak kecambah 
memberikan hasil yang lebih baik dalam pertumbuhan vegetatif dibandingkan penggunaan salah satu bahan 
secara terpisah. Dari segi ekonomi, penggunaan bahan alami ini dapat mengurangi biaya produksi dan 
sekaligus mendukung praktik kultur jaringan yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
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